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ABSTRAK

Media sosial marak digunakan oleh kalangan remaja seperti Instagram, Tiktok,
Youtube, dan sebagainya. Konten informasi yang disediakan media ini bebas
diakses dan dilihat remaja baik konten positif maupun negatif, seperti tindak
kekerasan. Tontonan ini akan mempengaruhi perilaku remaja dalam kehidupan
sehari-hari bahkan dapat menjadi kebiasaan, seperti perilaku kekerasan atau
agresif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan perilaku agresif
pada siswa pengguna media sosial di SMA Negeri 7 Prabumulih. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan jumlah
populasi 287 siswa kelas X pengguna media sosial baik Instagram, Tiktok dan
keduanya, dan 167 responden yang ditentukan dengan teknik simple random
sampling. Pengumpulan data pada penelitian ini  menggunakan skala
kecenderungan perilaku agresif. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
kecenderungan perilaku agresif pada siswa pengguna media sosial di SMA Negeri
7 Prabumulih berada pada kategori rendah. Meskipun tingkat kecenderungan
perilaku agresif pada siswa pengguna media sosial di SMA Negeri 7 Prabumulih
rendah. Namun, tentu masih dapat menimbulkan beberapa dampak negatif baik
bagi pelaku maupun bagi korbannya. Oleh karena itu, diperlukan upaya
penanganan dan perhatian lebih dari pihak sekolah karena jika dibiarkan begitu
saja maka akan berdampak pada perkembangan siswa di sekolah dan berlanjut di
kemudian hari.

Kata kunci: Agresif, Instagram, Tiktok
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ABSTRACT

Social media is widely used by teenagers such as Instagram, Tiktok, Youtube, and
so on. The information content provided by this media is free for teenagers to
access and see, both positive and negative content, such as acts of violence. This
spectacle will affect adolescent behavior in everyday life can even become a habit,
such as violent or aggressive behavior. This study aims to determine the tendency
of aggressive behavior in students using social media at SMA Negeri 7
Prabumulih. The method used in this study was quantitative descriptive with a
population of 287 class X students using social media both Instagram, Tiktok and
both, and 167 respondents determined by simple random sampling techniques.
Data collection in this study used a scale of aggressive behavior tendencies. The
results of the data analysis showed that the tendency of aggressive behavior in
students using social media at SMA Negeri 7 Prabumulih was in the low category.
Although the level of tendency towards aggressive behavior in students using
social media at SMA Negeri 7 Prabumulih is low. However, of course it can still
cause some negative impacts both for the perpetrator and for the victim.
Therefore, more handling and attention is needed from the school because if left
alone it will have an impact on student development at school and continue in the
future.

Keywords: Aggressive, Instagram, Tiktok
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1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi di era globalisasi merubah kehidupan dalam
masyarakat. Sebagai salah satu media komunikasi media sosial menjadi ruang
digital baru yang disukai hampir semua golongan. “Media sosial adalah
komunitas virtual berbasis website dengan pengguna yang terus berkembang dan
bertujuan untuk membangun komunikasi dalam kehidupan masyarakat sehari-hari
serta memungkinkan untuk membentuk profil individu dan masyarakat itu
sendiri” (Oberst, et al., dalam Gulo & Gunawan, 2021).

Selanjutnya, media sosial juga dapat dijadikan sebagai wadah individu
dalam mengekspresikan opini, tanggapan dan hasil karya individu itu sendiri
(Afriany, dkk., 2019). Kemudian, hal ini menjadikan media sosial sebagali
platform yang sangat diminati oleh berbagai golongan masyarakat Indonesia.
Hasil survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggaraan Jasa Internet
Indonesia (APJII) ditemukan bahwa pada tahun 2021 pengguna internet di
Indonesia sebanyak 196,7 juta jiwa, sedangkan pada tahun 2022 mengalami
peningkatan sebesar 6,7% atau sebanyak 210,03 juta jiwa. Selanjutnya, diketahui
laporan pengguna aktif media sosial di Indonesia yang diperoleh melalui survei
We are Social yang mengungkapkan bahwa jumlah populasi penduduk Indonesia
kurang lebih sebanyak 273,5 juta jiwa. Pada Januari 2022 pengguna aktif media
sosial mengalami peningkatan 12,35% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2021
jumlah pengguna aktif media sosial sebanyak 170 juta jiwa, sedangkan pada
tahun 2022 menjadi 191 juta jiwa. Berdasarkan data tersebut diperoleh
kesimpulan bahwa setengah dari populasi penduduk Indonesia merupakan

pengguna aktif media sosial (Gatra.com, 2022).

Di samping itu, dalam laporan tersebut juga menunjukan jenis media
sosial apa saja yang paling sering diakses oleh masyarakat Indonesia, yakni pada

posisi pertama ditempati oleh Whatsapp.
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Whatsapp merupakan jenis media sosial terbanyak yang diakses oleh masyarakat
Indonesia dengan persentase 88,7%. Selanjutnya, pada posisi kedua dan ketiga
ditempati oleh Instagram dan Facebook dengan masing-masing persentase, yakni
84,8% dan 81,3%, sedangkan untuk posisi keempat dan kelima ditempati oleh
media sosial Tiktok dan Telegram. Namun, persentase kedua media sosial tersebut
belum menyentuh angka 70% atau Tiktok sebesar 63,1% dan Telegram 62,8%
(Gatra.com, 2022).

Berdasarkan data tersebut tentu ada alasan tersendiri yang mendorong
masyarakat untuk menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-hari salah
satunya karena ada berbagai manfaat yang akan diperoleh ketika menggunakan
media sosial. Adapun berbagai manfaat atau dampak positif yang dimaksudkan,
yakni memudahkan interaksi dengan orang banyak, memperluas pergaulan dan
menambah relasi, tidak ada keterbatasan jarak dan waktu, memudahkan pengguna
dalam mengekspresikan diri, menyebarkan informasi dengan cepat, biaya yang

dikeluarkan tergolong lebih murah dan hemat (Cahyono, 2016).

Meski demikian, keberadaan media sosial tidak semata-mata memberikan
dampak positif saja, tetapi juga memberikan dampak negatif, yaitu dapat membuat
individu menjadi kecanduan yang lama-kelamaan akan membawa individu
tersebut pada suatu pola budaya yang baru dan menentukan pola pikir. Pola pikir

tersebut akan mempengaruhi sikap dan perilaku salah satunya perilaku agresif.

Agresif berasal dari kata “agresi”. Kata agresi diartikan sebagai perbuatan
yang cenderung menyakiti orang lain, seperti fisik, verbal serta psikologis yang
dilakukan dengan sengaja sehingga menimbulkan kerusakan. Hal ini senada
dengan pendapat Myers (dalam Ferdiansa & Neviyarni, 2020) yang mengatakan
bahwa aggression atau agresif adalah perilaku fisik atau verbal yang
menyebabkan kerusakan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perilaku
agresif merupakan perilaku yang dilakukan secara sengaja dengan tujuan untuk

merusak dan merugikan orang lain atau benda, baik secara fisik maupun verbal.
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Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menyebutkan semakin
dekatnya anak dengan media digital menyebabkan anak rentan terpapar dampak
negatif dari media tersebut. Adapun Kkasus yang sering terjadi akibat
perkembangan teknologi diantaranya; kasus perundungan, kasus kekerasan

seksual online serta kasus kekerasan fisik dan psikis pada anak (kpai.go.id, 2022).

Pada tahun 2021 diketahui terjadi 2.342 kasus kekerasan pada anak yang
meliputi; (1) kekerasan fisik dan psikis sebanyak 1.138 kasus, (2) kejahatan
seksual sebanyak 859 kasus, (3) anak korban pornografi dan cybercrime sebanyak
345 kasus. Dalam kasus kekerasan fisik dan psikis pada anak dapat terbagi
menjadi beberapa kategori yang meliputi; penganiayaan 574 kasus, kekerasan
psikis 515 kasus, pembunuhan 35 kasus dan tawuran sebanyak 14 kasus.
Selanjutnya, pada kategori kasus kekerasan seksual yang ditemui pada anak
diantaranya; (1) korban pencabulan 62% (536 kasus), (2) korban kekerasan
seksual pemerkosaan/persetubuhan 33% (285 kasus), (3) korban pencabulan
sesama jenis 3% (29 kasus), (4) korban kekerasan  seksual

pemerkosaan/persetubuhan sesama jenis 1% (9 kasus) (kpai.go.id, 2022).

Langi & Wakas (2020) mengungkapkan beberapa kasus yang terjadi di
platform media sosial diantaranya sebagai berikut; (1) perilaku agresif verbal aktif
langsung, seperti yang dialami oleh RKP yang mendapatkan hinaan terhadap fisik
pada akun Youtube miliknya. Di samping itu, hal serupa juga dialami oleh HSH
pada akun Instagram pribadinya, yakni lontaran kata-kata kasar yang diberikan
oleh netizen karena perannya sebagai orang ketiga pada salah satu serial drama
Korea, (2) perilaku agresif verbal aktif tidak langsung yang dialami RM gadis asal
Filipina. Dalam kasus ini para pengguna media sosial mengajak sesama pengguna
lainnya untuk melaporkan akun Tiktok milik RM tersebut karena perasaan
cemburu dan pelaku juga mengadu domba kelompok penggemar (fans) RM
dengan penggemar artis lain yang mengakibatkan terjadinya perselisihan verbal
dengan saling melempar kata-kata kotor, saling ejek satu sama lain, mengirimkan

gambar dan tulisan yang berisikan penghinaan (meme) dan lain-lain.
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Berdasarkan tindakan tersebut menyebabkan RM menutup seluruh akun media

sosial yang dimilikinya.

Selanjutnya, dalam berita Kompas.com (2022) media sosial merupakan
salah satu pemicu terjadinya perundungan atau bullying di sekolah. Persoalannya
berada pada sulitnya membatasi dan menyaring konten yang tersebar di media
sosial. Pujiamari, S (2022) selaku Kepala SD Negeri Jatirunggo 01 dalam
Sosialisasi Pencegahan Perundungan di Lingkungan Sekolah mengatakan bahwa
“banyak konten yang tidak layak ditonton oleh anak-anak”. Akibatnya, anak-anak
menggunakan kata-kata kasar dan tidak pantas dan menjadi awal tindakan
perundungan pada teman sebaya di sekolah. Dengan demikian, berdasarkan
beberapa contoh kasus tersebut maka diperoleh kesimpulan bahwa tontonan anak
yang terus-menerus secara tidak sadar akan tersimpan dalam memori dan

menimbulkan perilaku meniru.

Adapun beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya perilaku
agresif menurut Restu & Yusri (2013) meliputi; perasaan kurang diperhatikan,
adanya tekanan, salah dalam memilih pergaulan serta efek tayangan kekerasan
baik dari media sosial maupun media massa. Selanjutnya, perilaku agresif tentu
memiliki dampak, yaitu dampak bagi pelaku dan dampak bagi korban. Dampak
bagi pelaku, misalnya mendapatkan kesan buruk serta dijauhi oleh orang lain,
sedangkan dampak bagi korban, seperti munculnya rasa sakit baik fisik maupun

psikis serta kerugian berupa benda dan lain sebagainya (Restu & Yusri, 2013).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 10 Oktober
2022 dengan melakukan wawancara secara online via Whatsapp dengan salah satu
guru bimbingan dan konseling di SMA Negeri 7 Prabumulih maka diperoleh
informasi bahwa masih sering ditemukan beberapa perilaku agresif yang
dilakukan oleh siswa khususnya kelas X. Adapun alasan mengapa perilaku agresif
tersebut sering ditemui pada siswa kelas X karena siswa kelas X merupakan siswa
yang sedang berada pada masa remaja atau sedang mengalami masa peralihan dari

anak-anak menuju dewasa sehingga memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi.
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Berikut beberapa perilaku agresif yang kerap kali ditemui di SMA Negeri 7
Prabumulih antara lain; berkata kasar, menyindir, mengejek, berkelahi, menghina,

marah-marah dan perbuatan buruk lainnya.

Di samping itu, saat melakukan wawancara guru bimbingan dan konseling
juga menyebutkan bahwa hal di atas dapat terjadi baik karena berasal dari
dorongan diri sendiri maupun karena adanya dorongan dari luar, misalnya
pengaruh lingkungan baik keluarga maupun sosial yang meliputi; sekolah, teman,
media sosial dan lain sebagainya. Agar permasalahan tersebut dapat teratasi maka
diperlukan berbagai upaya dari berbagai pihak, baik dari siswa itu sendiri,
keluarga, sekolah, maupun lingkungan sosial. Di dalam lingkungan sekolah
perilaku agresif harus mendapatkan perhatian lebih karena akan berdampak pada
perkembangan siswa di sekolah. Maka dari itu, guru bimbingan dan konseling
dituntut untuk memberikan layanan yang sesuai dengan permasalahan yang
dialami oleh siswa sehingga siswa menjadi lebih terarah ketika hendak melakukan

sesuatu khususnya hal yang bersifat negatif, yakni perilaku agresif.

Pernyataan di atas sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Restu & Yusri (2013), yakni ditemukan beberapa perilaku agresif yang dilakukan
oleh siswa di sekolah, seperti mencubit, memukul, menghina dan berkata kasar
antar siswa. Selain itu, ditemukan pula perilaku merusak benda milik sekolah
yang tentunya dapat menyebabkan kerugian. Hal yang sangat disayangkan adalah
perilaku tersebut bukan hanya terjadi pada antar siswa saja, tetapi terjadi juga
pada guru, misalnya masih ditemukan siswa yang melawan dan mencemooh guru
saat proses pembelajaran berlangsung. Sementara itu, Winarlin, dkk., (2016) juga
melakukan penelitian dengan hasil penelitian yang hampir sama, yaitu ditemukan
kecenderungan perilaku agresif yang dilakukan oleh siswa secara verbal, seperti
marah, berteriak, menghina, mengejek, membantah, dan mengucapkan kata-kata
kotor. Kemudian, dalam penelitian Gulo & Gunawan (2021) diperoleh
kesimpulan bahwa munculnya perilaku agresif verbal yang terjadi pada siswa di

SMP Islam Ayatra berhubungan dengan intensitas pengguna media sosial.
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Berdasarkan beberapa referensi penelitian terdahulu dan hasil studi
pendahuluan maka dapat disimpulkan bahwa perilaku agresif masih sering
ditemui khususnya di lingkungan sekolah yang dipengaruhi oleh beberapa faktor
salah satunya media sosial sehingga peneliti akan mengukur Kecenderungan
Perilaku Agresif Pada Siswa Pengguna Media Sosial di SMA Negeri 7
Prabumulih.

1.2  Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan yang
dimaksudkan maka peneliti membatasi pada hal-hal berikut:

1. Penelitian berfokus pada siswa kelas X saja.
2. Kecenderungan perilaku agresif diukur hanya pada siswa pengguna

media sosial Instagram dan Tiktok.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena yang sudah dijelaskan pada latar belakang

sebelumnya maka rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya:

1. Bagaimana kecenderungan perilaku agresif pada siswa pengguna
media sosial di SMA Negeri 7 Prabumulih?

2. Bagaimana perbedaan antara kecenderungan perilaku agresif pada
siswa pengguna media sosial Instagram dan Tiktok di SMA Negeri 7

Prabumulih?

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan perilaku agresif
pada siswa pengguna media sosial serta perbedaan antara kecenderungan perilaku
agresif pada siswa pengguna media sosial Instagram dan Tiktok di SMA Negeri 7

Prabumulih?
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1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi ilmiah yang bermanfaat
bagi masyarakat yang ingin menambah wawasan serta pengetahuan dan
pemahaman tentang kecenderungan perilaku agresif pada siswa pengguna media

sosial.

1.5.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pemahaman agar
Kiranya dapat meningkatkan peran semua stakeholder dalam
memantau perkembangan dan tingkah laku siswa guna mencegah
terjadinya kecenderungan perilaku agresif pada siswa pengguna media
sosial.

2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan atau
pedoman dalam melaksanakan layanan bimbingan dan konseling
sehingga dapat mengurangi ataupun mengatasi permasalahan
kecenderungan perilaku agresif yang dilakukan oleh siswa akibat
penggunaan media sosial.

3. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan literatur untuk
menambah wawasan mengenai kecenderungan perilaku agresif akibat
penggunaan media sosial.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi dalam
melakukan penelitian mengenai kecenderungan perilaku agresif pada

siswa pengguna media sosial.
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